BAB S
SIMPULAN

5.1. Simpulan

1.

Senyawa  3-benzilidenamino-2-(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-
on dapat dihasilkan dari reaksi antara senyawa 3-amino-2-(p-
klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on  dengan benzaldehida dan
randemen hasil yang diperoleh adalah 73 %

Senyawa 3-(3,4-metilendioksibenzilidenamino)-2-(p-klorofenil)
kuinazolin-4(3H)-on dapat dihasilkan dari reaksi antara senyawa
3-amino-2-(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on dengan 3,4-
metilendioksibenzaldehida dan randemen hasil yang diperoleh
adalah 77%

Senyawa 3-(3,4-dimetoksibenzilidenamino) -2- (p-klorofenil)
kuinazolin-4(3H)-on dapat dihasilkan dari reaksi antara senyawa
3-amino-2-(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on dengan 3,4-
dimetoksibenzaldehida dan randemen hasil yang diperoleh
adalah 82 %

Pengaruh  substituen metilendioksi dan dimetoksi pada
benzaldehida terhadap persentase hasil sintesis senyawa 3-(3,4-
metilendioksibenzilidenamino)-2-(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)
-on dan 3-(3,4-dimetoksibenzilidenamino) -2- (p-klorofenil)
kuinazolin-4(3H)-on yang dilakukan pada kondisi dan metode
sintesis yang sama dapat meningkatkan randemen hasil sintesis
dibandingkan  dengan  senyawa  3-benzilidenamino-2-(p-
klorofenil)  kuinazolin-4(3H)-on dan  senyawa  3-(3,4-
dimetoksibenzilidenamino)-2-(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on

memberikan randemen hasil yang lebih tinggi dibandingkan 3-
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(3,4-metilendioksibenzilidenamino)-2-(p-klorofenil) kuinazolin-

4(3H)-on.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Sebaiknya dilakukan uji aktivitas analgesik pada senyawa turunan
2-(p-klorofenil)kuinazolin-4(3H)-on sehingga dapat digunakan sebagai

alternatif obat analgesik yang baru.
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